BAB Il
ANIMO MENGAJI DAN SOLUSINYA BAGI ANAK
PASCA SEKOLAH DASAR

A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka digunakan sebagai bahan perbandingamadap
penelitian atau karya ilmiah yang ada, baik mengéwmkurangan atau
kelebihan yang ada sebelumnya. Selain itu kajisstaa juga mempunyai
andil besar dalam rangka mendapatkan suatu inforyaag ada sebelumnya
tentang teori yang berkaitan dengan judul yangrdigan untuk memperoleh
landasan teori ilmiah.

Untuk menghindari terjadinya pengulangan hasil at@muan yang
membahas permasalahan yang sama dari seseoranglatan bentuk buku
atau kitab dan dalam bentuk tulisan lainnya. Ma&auis akan memaparkan
beberapa buku yang sudah ada sebagai bandingam dalangupas
permasalahan tersebut, sehingga diharapkan akamumpenemuan baru.
Beberapa buku dan karya ilmiah tersebut adalatgaebarikut:

Skripsi  Siti  Faidah (2003) Penelitian yang secararisg besar
memfokuskan pada keefektifan penghafalan al-Quibagi anak-anak di
pondok pesantren dan menampilkan faktor-faktor pkodg dan
penghambatnya serta hasil yang dicapai santri dpknghafalan al-Qur’an
secara efektif 30 juz.

Skripsi saudari Yuliadatul Khoiriyah (2006) yangrjbdul, Pengaruh
Motivasi Belajar Terhadap Kedisiplinan Santri diskatren Putri Al-Amien

Kecamatan Mranggen Kabupaten Demak. Dengan kesamplbhhwa ada

! Siti Faidah, Efektifitas penghafalan al-Quran serta factor pekdng dan
penghambatnya bagi anak-anak’Skripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang
(Semarang: Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN $&atio Semarang, 2003), him. 52
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pengaruh yang signifikan antara motivasi belajladap kedisiplinan para
santri di pesantren Al-Amien Mrangén.

Skripsi saudara Kuseni (2009) yang berjudul, Upd@ningkatkan
Motivasi Anak dalam Membaca al-Quran di TPQ Al-AzhNgaliyan
Semarang, dengan analisis yang dapat disimpulkawa@pemberian motivasi
terhadap anak dalam belajar al-Quran sangat pgnlbieberapa upaya yang
dapat dilakukan antara lain: dengan metode ceraatah cerita, metode
pujian, metode saingan, metode ulangan, metodeaaaigki nilai, dan metode
wisata religi®

Dari beberapa paparan hasil penelitian tersebogatgelas bisa dilihat
bahwa penelitian ini tetap memiliki perbedaan denganelitian-penelitian di
atas, karena penelitian ini lebih memfokuskan gakitor yang mempengaruhi

animo anak beserta solusinya dalam belajar al-Qur'a

B. Kerangka Teoritik
1. Minat (Animo)

Ada beberapa definisi yang telah dikemukakan ol phli tentang
minat, yaitu:

Menurut W. S. Winkel, minat adalah kecenderungangyakan
menetap dalam subjek merasa tertarik pada bidang lel tertentu dan

merasa senang berkecimpung dalam bidany itu.

2 Yuliadatul Khoiriyah, Pengaruh Belajar Tehadap Kedisiplinan Santri di &esen
Putri Al-Amien Kecamatan Mranggen Kabupaten Dem8kripsi Fakultas Tarbiyah IAIN
Walisongo Semarang, (Semarang: Perpustakaan FaKidtdbiyah IAIN Walisongo Semarang,
2006), him. 52

% Kuseni,Upaya Meningkatkan Motivasi Anak dalam Membaca A& di TPQ Al-
Azhar Ngaliyan Semarandskripsi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semara(§emarang:
Perpustakaan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Sangr2009), him. 52

*W. S. Winkel S.JPsikologi PengajaranCet. 2, (Jakarta: Gramedia, 1989), him. 30
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Namun menurut Whitherington, minat adalah kesadaeseorang,
bahwa suatu obyek, seseorang, suatu soal atau stieisi mengandung
sangkut-paut dengan dirinya.

Satu definisi lagi yang perlu dikemukakan disiniityayang
dikemukakan oleh Andi Mappiare, minat adalah systangkat mental
yang terdiri dari suatu campuran dari perasaanapaa, pendirian,
prasangka, rasa takut, atau kecenderungan-kecewg@erulain yang
mengarahkan individu kepada suatu pilihan terténtu.

Minat yaitu kecenderungan hati yang tinggi terhadap aasu
perhatian, atau kesukaan. Sedangkan Animo adalafatHdan keinginan
yang kuat (untuk membeli, mengambil, memiliki, dst)ari beberapa
definisi tersebut terdapat sebuah kesamaan meheroat penulis yaitu
adanya ketertarikan atau keinginan yang mengaraimdinidu kepada
suatu pilihan atau motif.

a. Fungsi Minat

Minat adalah suatu landasan yang paling meyakindami
keberhasilan suatu proses beldjdika seorang anak memiliki rasa
ingin belajar, ia akan cepat dapat mengerti dangmegatnya.

Minat merupakan salah satu faktor yang dapat meggvahi
usaha yang dilakukan orang. Minat yang kuat akammmgulkan usaha
yang gigih, serius dan tidak mudah putus asa datl@nghadapi
tantangan.

Minat berkaitan erat dengan motivasi. Motivasi dagikatakan
serangkaian usaha untuk menyediakan kondisi-kontkstentu,

sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukaragestdan bila ia

® Carl Whitherington,Psikologi Pendidikanterj. M. Buchori, (Jakarta: Aksara Baru,
1983), him. 135.

® Andi Mappiare Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, tt), him. 62

" DepdiknasKamus Bahasa Indonesi@lakarta: Pusat Bahasa, 2008), Him. 957

8 Kurt Singer,Membina Hasrat Belajar Disekolatterj. Bergman Sitorus, (Bandung:
Remaja Karya, 1987), him. 78
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tidak suka, maka ia akan berusaha untuk meniada&tau

mengelakkan perasaan tidak suka itu.

Begitu juga minat dapat diartikan sebagai suatudigbryang
terjadi apabila seseorang melihat ciri-ciri atati sementara situasi
yang dihubungkan dengan keinginan-keinginan atabutkéan-
kebutuhannya sendiri, sehingga dapat diketahui hamwat adalah
sumber motivasi yang pokok.

Dengan demikian fungsi minat tidak berbeda dengamgdi
motivasi yaitu adanya keinginan, hasrat, dan tepagagerak lainnya
yang berasal dari dalam dirinya untuk melaksanaesuatu dan juga
memberi tujuan dan arah kepada tingkah laku séiaari-

Sardiman A.M. mengemukakan bahwa ada 3 fungsi @sitiv
atau minat yaitu:

1) Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai mraggatau
motor yang melepaskan energi.

2) Menentuakan arah perbuatan, yakni menentukan perbua
perbuatan apa yang harus dikerjakan yang serasi guemcapai
tujuan, dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yiohak
bermanfaat bagi tujuan tersebut.

Nuckols dan Banducci dikutip oleh Elizabeth B. kgl menulis
tentang fungsi minat bagi kehidupan anak sebagiiuie
1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita-cita.

2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat.

3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intassiminat

seseorang.

®W. A. GerunganPsikologi SosiglCet. 9, (Bandung: Eresco, 1986), him. 141
1% sardiman A. M.)nteraksi dan Motivasi Belajar MengajaJakarta: PT Raja Grafindo
Persada, 2000), him. 83
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4) Minat yang terbentuk sejak masa kanak-kanak set@mgawa
seumur hidup karena minat membawa kepuésan.

Minat dapat menunjukkan kemampuan untuk membemudii
yang mendorong kita untuk memperhatikan seseosesyatu barang
atau kegiatan, atau sesuatu yang dapat memberampgngerhadap
pengalaman yang telah di stimuli oleh kegiatansémdiri. Dengan
kata lain minat dapat menjadi sebab sesuatu keg@aa hasil dari
turut sertanya dalam kegiatan itu. Tujuan berfiia dipengaruhi oleh
minat kita sendiri yang mempunyai hubungan pulagdaensituasi
dimana kita berad@.

Minat yang timbul dari kebutuhan anak-anak merupalktor
pendorong bagi anak dalam melaksanakan usaharmyalajzat dilihat
bahwa minat adalah sangat penting dalam pendidiksghab
merupakan sumber dari usaha. Anak-anak tidak per&ndapat
dorongan dari luar, apabila pekerjaan yang dilaknolga cukup
menarik minatny&’

Setelah mengetahui tentang fungsi minat maka gapatd
1) Meningkatkan minat anak-anak
2) Memelihara minat yang baru timbul
3) Mencegah timbulnya minat terhadap hal-hal yandktizkk
4) Sebagai persiapan untuk memberikan bimbingan ke@ark

tentang lanjutan study atau pekerjaan yang cocgipa'

1 M. Chabib Thoha, dkk,PBM-PAI di Sekolah(Yogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,

1998), him. 109-110

12 | ester D. Crow and Alice CrowPsikologi Pendidikanterj. Z. Kasijan, (Surabaya:

Bina limu, 1984), him. 351

230

3 Wayan Nurkancana, dkEvaluasi Pendidikan(Surabaya: Usaha Nasional, 1986), him.

* Wayan Nurkancana, dkEvaluasi Pendidikan him. 230 —231
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b. Unsur-Unsur Minat

Bertitik tolak dari pengertian minat sebagaimanaralkan

diatas, maka dapat diketahui bahwa minat memilébdrapa unsur,

yang meliputi:

1)

2)

Perasaan senang

Perasaan senang merupakan aktivitas psikis yamdpcdya
subyek menghayati nilai-nilai dari suatu obyek.

Perasaan senang ini merupakan faktor psikis yang
nonintelektual, yang khusus berpengaruh terhadamarsgat
belajar. Dengan semangat, perasaan anak dalam kugngi
pembelajaranpun akan terfokus dengan sendirinya.

Orang yang mempunyai perasaan senang terhadap jir@nga
Qur’an tentu segala usaha akan dilakukan untuk apatkan hasil
yang baik dan juga bersemangat dalam mengikuti epros
pembelajaran.

Perhatian.

Menurut Agus Suyanto, perhatian adalah konsentutesi
aktivitas jiwa Kkita, terhadap pengamatan, pengertiaan
sebagainya dengan mengenyampingkan yang lain aldai ipu’°

Sedangkan menurut Wasti Sumanto, perhatian adalah
pemusatan tenaga atau kekuatan jiwa tertuju kepeslzatu obyek
dan pendayagunaan kesadaran untuk mengerti sedtizitas’’

Perhatian bersifat lebih sementara dan ada huboggan
dengan minat. Perbedaannya ialah minat sifatnya etapn
sedangkan perhatian sifatnya sementara, adakakamyal dan

adakalanya menghilariMisalnya seorang anak sedang belajar di

him. 23

>W. S. Winkel S.JPsikologi Pendidikan dan Evaluasi Belajanlim. 30

'8 Agus sujanto,Psikologi Umum (Jakarta: Aksara Baru, 1985), him. 89

" Wasty SoemantoPsikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta, 1990), him. 32

'8 Moh. Uzer Usmanlenjadi Guru Profesional(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1990),
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ruang depan, tiba-tiba adiknya menangis dan ia raege
mendekatinya, sehingga hilanglah perhatian anaktethadap
belajar. Sesudah adiknya diam, ia mulai lagi mentkasa
perhatiannya terhadap belajar. Bila tidak ada pemaia tidak
mungkin dapat belajar. Jadi perhatian itu sebdmtang, sebentar
timbul kembali, sedangkan minat selalu atau tetip a

Perhatian dan minat kaitannya dengan belajar mieadsaj
Quran mempunyai hubungan yang erat sekali. Analgyaenaruh
minat terhadap bidang studi tersebut, maka biasaeyaerung
lebih memperhatikan semua materi yang diajarkanadapya
dengan tujuan agar tercapai apa yang dicita-citakartu
mendapatkan hasil yang baik dan optimal.

3) Moatif.

Kata motif, diartikan sebagai daya upaya yang mesrap
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapatak&aa sebagai
daya penggerak dari dalam subyek untuk melakukdivitak—
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujtian.

Menurut Sumadi Suryabrata, motif adalah keadaaandal
pribadi orang yang mendorong individu untuk melakuk
aktivitas—aktivitas tertentu guna mencapai sugtiats®

Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energ
dalam diri seseorang yang ditandai dengan munculfeging
dan didahului dengan tanggap terhadap adanya tujpangan
demikian motivasi mempunyai tiga elemen pentinguyai
a) Motivasi mengawali terjadinya perubahan energi pse@ap

individu manusia.

% sardiman A. M.|nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajahim. 71
% Sumandi Suryabrat@sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998),
him. 70
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b) Motivasi ditandai dengan munculnya rasa atau fgedifeksi
seseorang.

c) Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan. rhadivasi
dalam hal ini sebenarnya merupakan respon daru saleti,
yakni tujuare!

Beberapa hal dapat diusahakan untuk membangkitkaii m
belajar pada anak yaitu pemilihan bahan pengajgaag berarti
bagi anak, menciptakan kegiatan belajar yang dapat
membangkitkan dorongan untuk menemukan, menerjeanahga
yang akan diajarkan dalam bentuk pikiran yang sedeagan
tingkat perkembangan anak. Sesuatu bahan pengggmgrberarti
bagi anak yang disajikan dalam bentuk yang seseragah tingkat
kemampuan berpikir anak dan disampaikan dalam keatak
lebih aktif, anak banyak terlibat dalam proses jbeladapat
membangkitkan motif belajar yang lebih berjangkajgag?

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat

Sudah dijelaskan pada halaman yang lalu bahwa n@reit
hubungannya dengan motivasi. Sebab muncul karenanyad
kebutuhan begitu juga minat, sehingga dapat dikéteahwa minat
adalah alat motivasi yang pokok.

Berkaitan dengan pengaruh tersebut, minat inditethadap
sesuatu tidak terlepas dari faktor intern dan ekstéaktor intern di
dalam diri pribadi manusia itu yakni selektivitaangendiri, daya
pilihnya sendiri, atau minat perhatiannya dan métggengaruh-
pengaruh yang datang dari luar dirinya.

Sedangkan faktor ekstern diluar dirinya yang pestapada

kelompok pegangan hidupnya dimana ia merasa adaungangan

L sardiman A. M.)nteraksi dan Motivasi Belajar Mengajahim. 72
2 Nana Syaodih Sukmadinaf@engembangan Kurikulum Teori dan Praktékandung:
Remaja Rosda Karya, 1997), him. 146
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batin karena norma-norma dan nilai-nilai kehidupBaktor ekstern
diluar dirinya yang kedua adalah lingkungan sdaidtural 2

Anak adalah mahluk sosial, yang mana dalam keseirgm
selalu berinteraksi dengan sosial kelompoknya maumliluar
kelompoknya.

Yang dimaksud berinteraksi diluar kelompok adalateraksi
dengan hasil sebuah kebudayaan manusia yang sdmpadanya
melalui alat-alat komunikasi, seperti surat kalmaajalah, buku-buku
komik, buletin, brosur, radio, TV, dan sebagairnyadalam interaksi
sesama teman atau sosial masyarakat individu seerkgna sugesti
atau pengaruh bahkan kadang-kadang juga indivicau anak
mempengaruhi lainnya. Hal semacam ini merupakamakeln pada
diri manusia.

Berkaitan dengan pengaruh dari luar diri menurutz8erg and
Afsociateds yang dikutip oleh Andi Mappiare dalaoki Psikologi
Remaja, mengemukakan bahwa perkembangan pemiliabatan
melewati tahap-tahap pemilihan dan sub tahap pesmilijabatan.
Tahap ini dibagi dalam sub tahap penjajakan, keamudiahap
pemusatan, kemudian penentuan pekerjaan yangdipili

Beberapa tahap serupa juga dikemukakan oleh Gigztien
kawan-kawan yang dapat dikatakan terjadi dalam lgsamni lapangan
pendidikan, jenis sekolah yang dipilih, dan bahkarusan yang
dipilihnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi minatalka dalam
memantapkan pilihan maupun dalam study adalah aebagkut:

1) Citra diri.
2) Lingkungan keluarga atau orang tua.

3) Lingkungan sosial kulturét.

2 W. A. GerunganPsikologi Sosigl him. 155 — 157
4 Andi Mappiare Psikologi Remaja him. 87 — 88
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Dengan demikian dapat dikatakan bahwa mata pefajgeais
sekolah, jenis pekerjaan/jabatan yang dipilih ses&p anak
dipengaruhi oleh minat, aspirasinya sendiri, mitah aspirasi orang
tuanya, kesan-kesan (menyangkut gengsi) dari téeman yang
bersangkutan.

Memang benar apa yang dikatakan para pakar psikigsgebut
diatas bahwa minat individu atau pilihan individuhadap pendidikan
tertentu atau pekerjaan tertentu pada anak ditantaleh self concept,
lingkungan keluarga dan juga sosial kultur. Halsesuai dengan teori
psikologi sosial bahwa pembentukan dan perubahlianost atau sikap
dipengaruhi oleh dua faktor intern dan faktor ekstdBegitu pula
halnya, bahwa minat juga bisa dibentuk dan dirukalau terkena
pengaruh dari luar.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa minat iddidapat
dipengaruhi faktor dari dalam dan faktor dari lu&aktor intern
merupakan faktor dari dalam individu termasuk didatya adalah self
concept, cita-cita, selektivitas daya pilih, pedratuntuk menerima
dan mengolah pengaruh-pengaruh yang datang dari diranya.
Sedangkan faktor ekstern merupakan faktor dariihdavidu termasuk
didalamnya bisa berupa lingkungan sosial, baik fisaupun nonfisik,
baik primer maupun sekunder dan media massa.

Jadi minat tak sepenuhnya faktor yang mendominesggruh
dari dalam individu melainkan dari faktor luar imdiu ikut
membentuk di dalamnya.

2. Mengaji

Rasulullah memanggil orang-orang yang beriman untaknpelajari

dan mengajarkan al-Qur'an sebagaimana sabda beliau,

B8yl 8lgy) asdes 0T v.b., o (.g.., Jo p.P ij e ok oo

5 Maktabah Shamil&Shahih Bukhori, Fadhoilu al-Qur'am639/439/15
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Dari Utsman, Rasulullah bersabda, “sebaik-baikakaidalah orang
yang mempelajari al-Qur'an dan mengajarkannya.”(elFBukhari)?®

Hadits di atas memberikan sebuah pelajaran bagi lsfaan untuk
mempelajari dan memahami al-Quran secara mendat@mudian
mengajarkannya kepada umat muslim lainnya.

Terkait dengan pembahasan ini, kerangka teoritikgaeeai konsep
mengaji perlu diuraikan secara singkat agar lelehasj arah dan
maksudnya.

a. Pengertian Mengaiji

Dalam kamus besar bahasa Indonesia dipaparkan bkhtaa
“mengaji” memiliki beberapa arti, yaitu: 1) Mendarémembaca) al-
Quran, 2) belajar membaca tulisan arab, 3) belaj@mpelajari’
Sedangkan yang dimaksud mengaji disini adalah prdselajar
membaca al-Qur'an oleh anak-anak dengan dibimbie@ ostadz
dalam sebuah majlis ta’lim.

Adapun yang dipelajari dalam mengaji yaitu al-Quoy’gang
merupakan wahyu Allah SWT yang diturunkan kepadabiNa
Muhammad SAW melalui malaikat Jibril agar dijadikpedoman
hidup oleh seluruh umat manusia yang ada di dunia.

Karena al-Qur’an adalah kitab suci yang menjadopgh hidup
setiap muslim dalam meraih kemenangan dan kebaragiania
sampai akhirat, maka belajar al-Quran merupakaatuskkeharusan
bagi umat muslim yang menginginkan kebahagiaanaddan akhirat,
hal ini berdasarkan wahyu yang turun pertama kaituyperintah

membaca.

% Gus Arifin, Membuka Pintu Rahmat dengan Membaca al-Qur@akarta: Zikrul
Hakim, 2009), him. 17
" DepdiknasKamus besar Bahasa Indonesfaakarta: Balai pustaka, 2005), him. 491
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b. Tujuan Belajar al-Qur'an

Setiap kegiatan yang dilaksanakan dan diusahakdalu se
tertumpu pada suatu tujuan, karena tujuan telabakep dalam
pengertian usaha. Dalam belajar al-Quran, tujuapat diartikan
sebagai usaha untuk memberikan rumusan hasil gamgyapkan dari
anak didik atau subyek belajar setelah mengalarosgs belajar.
Adapun tujuan belajar al-Quran menurut Mahmud Yairadalah
sebagai berikut:

1) Memelihara kitab suci dan membacanya serta memjieaha
isinya, untuk menjadi petunjuk dan pengajaran Hbaigi dalam
kehidupan di dunia.

2) Mengharapkan keridlaan Allah dengan menganut dtilgang sah
dan mengikuti segala perintah-Nya dan menjauhnaa-Nya.

3) Mengingat hukum agama yang termaktub dalam al-Qusearta
menguatkan keimanan dan mendorong berbuat kebaileam
menjauhi larangan.

4) Menanamkan akhlak yang mulia dengan mengambil balan
pengajaran serta suri tauladan yang baik dari atvawayat yang
termaktub dalam al-Qur’an.

5) Menanamkan perasaan keagamaan dalam hati dan
menumbuhkannya, sehingga bertambah tetap keimaran d
bertambah dekat hati dengan Alféh.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahweengaji Qur’an
termasuk dalam pendidikan yang dilaksanakan guradigi& mental
generasi bangsa supaya kelak mereka siap menjal&akadupan di
dunia dan siap menghadapi perkembangan zaman trakisformasi

budaya dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama.

%8 pProf. Dr. Mahmud Yunusyetodik Khusus Pendidikan Aganrdakarta: Hilda Karya,
1983), him. 61
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c. Adab dan Tata Cara Membaca al-Qur'an

Al-Quran adalah kalam Allah SWT yang diturunkanp&da
Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk bagi orang yaergagwa
dan membacanya merupakan suatu ibadah. Membacar'akQlapat
dikatakan sebagai ibadah apabila membacanya titklkukan dengan
sembarangan. Ada beberapa adab dan tata cara yang h
diperhatikan, dipegang dan dijaga sebelum dan tisesnbaca al-
Quran agar bacaan al-Quran bermanfaat, dapat hasigan
buahnya berupatadabbur, kesan dan istigomah, dan membaca
sebagaimana Rasulullah SAW dan para sahabatnya.
1) Adab membaca al-Qur'an:

a) Memilih waktu yang sesuai untuk membaca al-QuiN&aktu
sepertiga terakhir dari malam, malam hari, wakjarfavaktu
pagi, waktu senggang di siang hari.

b) Memilih tempat yang sesuai seperti masjid atawdusrumah
yang dikosongkan dari berbagai gangguan serta aun
tempat kegaduhan.

c) Memilih cara duduk yang sesuai, kondisi yang sedaaisikap
badan yang pantas karena sedang menerima pesailalari

d) Suci secara fisik, harus suci danabat dan bila perempuan, ia
harus suci dajinabat, haidh dan nifa¥.

e) Membaca al-Qur'an sesudah berwudhu, karena termasuk
dzikrullahyang paling utama.

f) Membaca di tempat yang suci dan bersih. Agar manjag
keagungan al-Qur'an.

g) Membacanya dengan khusyu’, tenang dan penuh hiléktiah

berfirman:

%9 Shalah Abdul Fattah Al-KhalidKunci Berinteraksi dengan Al-Qur'afenerjemah: M.
Misbah, (Jakarta: Robbani Press, 2005), him. 64-65.
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Artinya: “Dan mereka menyungkur atas muka mereka sambil
menangis dan mereka bertambah khusy(QS. al-
Isra’: 109)*

Ayat di atas menjelaskan bahwasannya menyungkia ser
menangis ketika Qur'an dibaca serta memahami naseha
nasehat atau pelajaran-pelajaran dalam al-Quramn ak
menambah ketundukan mereka kepada Allah SWT. Bagjau
halnya dengan taat kepada-Nya, memenuhi pujiatg sangis
karena Allah.

Dijelaskan pula oleh Rasul bahwa mata yang tidak
disentuh oleh api neraka yaitu mata yang menaragenia takut
kepada Allah Ta’ala dan mata yang tidak tidur karbarjaga-
jaga di jalan Allah Ta’al&

h) Bersiwak (membersihkan mulut) sebelum mulai membaca

1) Membacata’awudz sebelum membaca ayat al-Qur'an. Allah

berfirman:
06251-0”5'99@%@&5%- o JOSTRAR ¥ TYA St @R+
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Artinya:“Apabila kamu membaca al-Quran hendaklah kamu
meminta perlindungan kepada Allah dari syaitan
yang terkutuk” (QS. an-Nahl: 98)

Ayat tersebut merupakan ayat yang memerintahkarkunt
memohon perlindungan kepada Allah dari godaanayaiang
terkutuk supaya dia tidak mengacaukan bacaanmak fdla

menghalang-halangi dari memikirkan dan merenungdkyan-

% Depag RI,Al-Quran Tajwid Warna dan Terjemahnyélakarta: PT. Bumi Aksara,
2009), him. 440.

%1 Ahmad Mustafa al-MaragiTafsir al-Maraghi, Juz 15(Semarang: Toha Putra, 1993),
him. 214-215

%2 Depag RIAI-Qur'an Tajwid Warna dan Terjemahnytalm. 417.
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Hal ini dikarenakan syaitan tidak mampu menguasang
orang yang percaya akan bertemu dengan Allah.

j) Membaca basmalah pada setiap permulaan surah, kecuali
permulaan surah at-Taubah.

k) Membaca dengan tartil. Tartil adalah membaca detsyaamg,
pelan-pelan dan memperhatikan tajwidffya.
Allah berfirman:

4§ 970>V Wwa EatAuPEL JoX In|
&P OXION, &A@ &
Artinya: “Dan bacalah al-Quran itu dengan perlahan-
lahan.” (QS. al-Muzamil: 4>

Ayat ini menganjurkan untuk perlahan dalam membaca
Quran sebab, dengan perlahan orang yang membaguat da
lebih mudah untuk memahaminya. Dikatakan dalamu~dth
Bayan, bahwa tartil adalah menghadirkan hati ketikanbaca.
Adapun hukmabh tartil yaitu memungkinkan perenungaiikat
ayat dengan detail, sebaliknya kecepatan dalam iemb
menunjukkan ketidak pahaman akan makna-maknénya.

[) Tadabbufmemikir terhadap ayat-ayat yang dibacanya. Allah

berfirman:
L IO TSI mP=NRICY Y3 Rodm [RE] REHO®d @D
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Artinya: “Ini adalah sebuah kitab yang Kami turunkan
kepadamu penuh dengan berkah supaya mereka
memperhatikan ayat-ayatNya dan supaya mendapat

% Ahmad Mustafa al-Maragf;afsir al-Maraghi, Juz 14him. 254.

% Ahsin Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Quran(Jakarta: Bumi
Aksara,1994), Cet. I, him. 32-33.

% Depag RIAI-Qur'an Tajwid Warna dan Terjemahnytalm. 988.

% Ahmad Mustafa al-Maragf;afsir al-Maraghi, Juz 29him. 182.
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pelajaran orang-orang yang mempunyai fikiran.”
(QS. Shaad: 29.

Dalam ayat ini kata Tadabur bukanlah sekedar membac
dengan suara yang merdu belaka, tetapi juga dengan
mengamalkan isi dan mengikuti perintah-perintah dan
larangan-laranganNy&a.

m) Membacanya dengajahr, karena membacanya denggr
(suara keras) lebih utama.

n) Membaguskan bacaannya dengan lagu yang nierdu.

2) Tata cara membaca al-Qur'an menurut Al-Suyuthi3ackra,

yaitu:

a) Al-Tahqig yakni membaca al-Qur'an secara detail sesuai
dengan hak-hak huruf, seperti memanjangkan bacaad
(isybagh almajl memperjelas bacaahamzah (tahqiq al-
hamzal), menyempurnakanharakat (baris), menyesuaikan
dengan hokum bacaan damsydidnya, memperjelas bacaan
setiap huruf dengasaktah(berhenti sebentarjartil (jelas dan
pelan-pelan), memperhatikan ketentuan-ketentuasagaf
(berhenti) yang benar, dan tidak memendekkan baoaajang
dan menyamarkan huruikftilas), atau tidak mesukunkan
harakat dan menglghankannya. Cara membaca seperti ini
sangat berguna untuk melatih lidah dan meluruskanacaan
setiap kata dalam al-Qur'éhn.

b) Al-Hadr, yaitu membaca al-Quran dengan mempercepat
bacaannya, meringankannysakhfiff dengan memendekkan

yang pantas dipendekkangagha) dan mematikan apa yang

%" Depag RIAI-Qur'an Tajwid Warna dan Terjemahnyialm. 736.

% Ahmad Mustafa al-Maragfafsir al-Maraghi, Juz 23him. 214.

% Ahsin Al-Hafidz, Bimbingan Praktis Menghafal Al-Qur'ahlm. 34.

40 Muhammad ibn ‘Alawi Al-Maliki Al-HasaniSamudra llmu-limu al-Qur'an, Ringkasan
Kitab Al-Itgan Fi Ulum al-Qur'an Karya Al-Imam Jdl&l-Din Al-Suyuthj Penerjemah: Tarmana
Abdul Qosim, (Bandung: Mizan, 2003), him. 51.
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selayaknya dimatikan tgskir), menyamarkannya ikhtilas),
mengganti ljadal), memperbesar dengunganidgham,
meringankan bacadramzahdan sebagainya.

c) Al-Tadwir, yaitu cara membaca yang bersifat pertengahan,
antaratahqiq dan hard. Yaitu, memanjangkan bacaanad
munfashil (terpisah), sekalipun tidak secara sempurna
(isybagh.

d. Tingkatan dalam mempelajari al-Qur'an
Adapun cara mempelajari al-Qur'an dapat dibagi #apempat
tingkat, yaitu:
1) Tingkat Pertama
Yaitu tingkat mengenal huruf dengan baik dan memige
dengan tepat. Bentuk huruf al-Qur'an di awal kdtentuk di
tengah-tengah kata, dan terletak di akhir kata.
2) Tingkat Kedua
Yaitu membaikkan (membaguskan) bacaannya. Dalanmihal
ada ilmu tersendiri baginya, yaitu apa yang disetmtgan “ilmu
tajwid” (ilmu membaguskan bacaan al-Qur'an).
3) Tingkat Ketiga
Yaitu mempelajari maknanya (arti kata-katanya).egar al-
Qur'an diturunkan Allah dalam bahasa Arab. Allatfibmaan:

OO0 €OOOM Ol Lo kRO
SMUDHEO D AEAEREHRAD A 4 *ONHEOER
Y E

Artinya:“Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa al-Qur’an

dengan berbahasa Arab, agar kamu memahamin{@S.
Yusuf; 2)#

Ayat diatas memiliki intisari tentang hal-hal yagiterangkan

dan yang belum diketahui yaitu hukum-hukum agareatdsberita

“ Muhammad ibn ‘Alawi Al-Maliki Al-HasaniSamudra llmu-limu al-Qur'an, Ringkasan
Kitab Al-ltgan Fi Ulum al-Qur'an Karya Al-Imam Jdlal-Din Al-Suyuthj him. 52.
“2 Depag RIAI-Quran Tajwid Warna dan Terjemahnylalm. 348.
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para rasul Allah, hikmah urusan kemayarakatan,sgriprinsip
kemajuan dan tata kesopanan berpolitik supaya, imeamiaajaran
yang diajarkannya. Karena pensucian jiwa dan bertsik adalah

hal yang akan membawa kepada kabahagiaan di daniakdhirat?

4) Tingkat Keempat
Yaitu mempelajari tafsirnya. Al-Qur'an sebagai dgsaekok
ajaran Islam, ia hanya mengemukakan hal-hal yangt gookok
saja. Tetapi isinya sangat luas dan dalam sertgatiesastra yang
amat tinggi. Oleh sebab itu, untuk dapat difahaam dilaksanakan
ia menghendaki penafsir&h.

Dalam membaca Al-Qur'an diperlukan ilntajwid. Adapun
hukum belajar ilmuajwid adalahfardhu kifayah Tetapi mengamalkan
ilmu tajwid dalam membaca Al-Qur'an adal&rdhu ‘ain bagi orang
Islam, baik laki-laki maupun perempuén.

e. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Belajar

Belajar sebagai proses atau aktivitas dipengarléh banyak
sekali hal-hal atau faktor-faktor. Diantaranya atial
1) Faktor-faktor yang berasal dari luar diri pelajang digolongkan

menjadi dua, yaitu:
a) Faktor-Faktor non sosial
Faktor-faktor non sosial misalnya: keadaan udawaus
udara, cuaca, waktu (pagi, atau siang, atau maltmpat
(letaknya, pergadungan), alat-alat yang dipakauluritelajar
(seperti alat tulis-menulis, buku-buku, alat-ala&rgma, dan

sebagainya yang biasa kita sebut alat-alat pelgjara

43 Ahmad Mustafa al-Maragfafsir al-Maraghj Juz 12 him. 220
4 Syahminan ZainiKewajiban Orang Beriman terhadap Al-QuriafSurabaya: Al-
Ikhlas, 1982), him. 150-155.

5 Achmad Sunartolajwid Lengkap dan PraktigJakarta: Bintang Terang, t.th.), him. 6
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b) Faktor-faktor sosial
Faktor sosial dalam belajar adalah faktor manusia
(sesama manusia), baik manusia itu ada (hadir) wmaup
kehadirannya itu dapat disimpulkan, jadi tidak Eungg hadir.
Kehadiran orang atau orang-orang lain pada wakéeasang
sedang belajar, banyak sekali mengganggu belagaena bisa
mengganggu konsentrasi, sehingga perhatian tidakatda
ditujukan kepada hal yang dipelajari atau aktifliatajar.
2) Faktor-faktor yang berasal dari dalam diri pelgjaga digolongkan
menjadi dua, yaitu:
a) Faktor-faktor Fisiologis
Faktor-faktor fisiologis dapat dibedakan menjadiadu
macam, yaitu: keadaan jasmani pada umumnya daradead
fungsi-fungsi fisiologis tertentu.
(1) Keadaan jasmani pada umumnya
Keadaan jasmani pada umumnya dapat melatar
belakangi aktifitas belajar. Dimana keadaan jasnyang
segar akan lain pengaruhnya dengan keadaan jagarani
kurang segar. Seperti asupan nutrisi yang cukup tatgek
lesu, lekas mengantuk, lelah dan sebagainya. Serta
beberapa penyakit yang kronis sangat menggangditaeakt
belajar. Seperti penyakit influenza, sakit gigitukadan
sebagainya.
(2) Keadaan fungsi jasmani tertentu terutama fungsygun
panca indera.
Panca indera merupakan hal yang paling penting
dalam aktifitas belajar karena bisa dikatakan sabgigtu

gerbang masuknya pengaruh ke dalam individu.
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b) Faktor-faktor Psikologis
Faktor-faktor psikologis dalam belajar menurut Ardé

Frandsen, yang dikutip oleh Sumardi Suryabratanddaku

Psikologi Pendidikapantara lain:

(1)Adanya sifat ingin tahu dan ingin menyelidiki duryiang
lebih luas.

(2)Adanya sifat kreatif yang ada pada manusia dangken
untuk selalu maju.

(3)Adanya keinginan untuk memperbaiki kegagalan yahg |
dengan usaha yang baru.

(4)Adanya keinginan untuk mendapatkan simpati darngra
tua, guru, dan teman-teman.

(5)Adanya keinginan untuk mendapatkan rasa aman bila
menguasai pelajaran.

(6)Adanya ganjaran atau hukuman sebagai akhir dara pad

belajar:®

C. Pengaruh Animo Anak terhadap Belajar Mengaji al-Quran.

Membaca merupakan faktor utama bagi keberhasilanusia dalam
menguasai ilmu yang telah diajarkan oleh Allah kispananusia. Untuk itu
sebagai seorang muslim sangat dianjurkan mempelj&uran baik dari
segi membaca, menghafal, dan bahkan sampai bisaamaem maknanya,
karena al-Quran selain sebagai penuntun dan pedgaten kebenaran bagi
umat Islam, juga dengan membacanya termasuk ibadah.

Namun perlu diketahui pula bahwa salah satu faktenunjang
keberhasilan proses belajar adalah minat. Disamipingminat timbul dari
kebutuhan anak yang merupakan faktor penting bagak adalam

melaksanakan kegiatan-kegiatan atau usahanya. Kakeima itu minat pada

“6 Sumardi Suryabrat®sikologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada,1995), him.
249-253.
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anak-anak terutama minat belajar harus diperhatilearyan seksama, hal ini
untuk memudahkan membimbing dan mengarahkan anajatesehingga

anak tidak perlu repot mendapat dorongan dari &pabila pekerjaan yang
dilakukan cukup menarik minatnya.

Seorang anak tidak mungkin mencapai sukses dalagalase
aktivitasnya tanpa adanya minat. Minat ini timbardna sesuatu hal yang
membuat anak tertarik perhatiannya. Kadangkalaaperh ini timbul dari
dalam diri si anak sendiri, dan kadangkala puldtihdari luar.

Berdasarkan uraian diatas jelas bahwa minat sgpegating dalam
mencapai prestasi belajar yang baik. Dengan kata Helajar akan dapat
mencapai prestasi yang baik apabila belajar iterisdengan minat dan atau
sebaliknya dia akan gagal bila dalam belajar diaktimemiliki minat terhadap
apa yang ia pelajari dalam bidang studi yang iarietersebut.

Perlu diperhatikan pula bahwa, dalam proses baj@ag memegang
peran utama adalah seorang pendidik atau dalamilzalalah ustadz, maka di
dalam mengajar ustadz harus memperhatikan dan igekaldapat
membangkitkan minat peserta didiknya. Sehinggardpkan, hal itu akan
dapat mencapai hasil yang sesuai dengan harapan, mhaid maupun
pengajar dan atau orang tua murid.

Dengan demikian animo atau minat mempunyai pergaag sangat
penting dalam proses mengaji Qur'an. Mengaji yarsgrthi dengan animo
serta motivasi dari orang tua akan mampu menglzaskksuksesan (prestasi

yang memuaskan).



